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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Problem Based Learning (PBL) berbasis pendekatan
andragogi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi Alat-alat Optik. Penelitian
dilakukan dengan metode Classroom Action Research. Subjek penelitian yaitu siswa SMAN 1 Piyungan
kelas X1 MIPA-2 berjumlah 36 siswa. Satu kelas dikenakan tindakan yaitu pembelajaran dengan model
PBL berbasis pendekatan andragogi. Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari lembar observasi
aktivitas belajar siswa. Indikator keberhasilan untuk aktivitas belajar siswa minimal 75% dan indikator
ketuntasan hasil belajar siswa secara individu minimal 75 dan secara klasikal minimal siswa tuntas 85%.
Persentase ketuntasan klasikal mengalami peningkatan setelah diberikan tindakan pada siklus | dengan
nilai 78, pada siklus Il meningkat dengan nilai rata-rata sebesar 81, sedangkan pada siklus 111 meningkat
dengan nilai rata-rata sebesar 88. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus ke siklus
berikutnya yaitu 26% pada siklus I, 57% pada siklus I, dan 96% pada siklus I1l. Dengan hasil ini maka
dapat disimpulkan bahwa model PBL berbasis pendekatan andragogi dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas X1 MIPA-2 SMAN 1 piyungan pada materi Alat-alat Optik.
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Abstract

This study aims to determine whether Problem Based Learning (PBL) based on andragogy approach
can improve students’ activities and learning outcomes on Optical Tools material. The research was
conducted using Classroom Action Research method. The research subjects were students of SMAN 1
Piyungan class XI MIPA-2 totaling 36 students. One class was subjected to action, namely learning
with PBL model based on andragogy approach. Data on student learning activities were obtained from
student learning activity observation sheets. The success indicator for student learning activity is at
least 75% and the indicator of student learning outcome completeness individually is at least 75 and
classically at least 85% students are complete. The percentage of classical completeness increased after
being given action in cycle | with a score of 78, in cycle Il it increased with an average score of 81,
while in cycle Il it increased with an average score of 88. Student learning activities have increased
from cycle to the next cycle, namely 26% in cycle I, 57% in cycle Il, and 96% in cycle I1l. With these
results, it can be concluded that the PBL model based on the andragogy approach can increase the
activity and learning outcomes of students in class XI MIPA-2 SMAN 1 Piyungan on the material of
Optical Tools.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil pengamatan permasalahan yang penulis amati pada kelas XI MIPA-
2 SMAN 1 Piyungan adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas belajar
rendah terlihat dari kegiatan siswa saat pembelajaran antara lain siswa cenderung pasif, kurang
terlibat secara langsung dalam mempelajari konsep fisika, siswa melamun dan kurang
konsentrasi, siswa malu dan kurang berani dalam berpendapat, mengajukan pertanyaan serta
menjawab pertanyaan dari guru. Sedangkan hasil dari wawancara dengan beberapa siswa dan
teman sejawat diperolen permasalahan antara lain anggapan siswa bahwa fisika itu sulit
sehingga malas untuk belajar, penerapan model pembelajaran yang monoton, pembelajaran
yang didominasi guru sehingga siswa pasif dan kurang menyerap pelajaran, dan pembelajaran
cenderung bersifat verbalistik. Pengamatan tersebut juga senada dengan apa yang telah diamati
oleh (Furgan et al., 2019) bahwa rendahnya hasil belajar diantaranya dikarenakan oleh: 1)
model pembelajaran yang kurang menarik; 2) media yang tidak bervariatif 3) metode
pembelajaran yang membosankan; 4) peserta didik masih tergolong pasif; dan 5) guru hanya
menerangkan dengan memberikan rumus dan langsung masuk ke contoh soal.

Untuk Fakta di atas tidak sejalan dengan teori belajar menurut Cronbach, Harold
Spears, dan Geoch bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya (Sardiman, 2011). Belajar itu akan lebih baik
kalau siswa itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. Sedangkan
rendahnya hasil belajar siswa dilihat dari rata-rata nilai ulangan di bawah KKM sebesar 75
seperti pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Fisika Semester Gasal

No. Uraian Ulangan Harian Penilaian Tengah Semester  Penilaian Akhir Semester
1 Terrendah 32 30 24
2 Tertinggi 89 84 53
3 Rata-rata 71 58 48

Sumber: Dokumen Pribadi Daftar Nilai Semester Gasal Tahun Pelajaran 2021/2022

Hasil belajar merupakan serangkaian evaluasi dari proses belajar untuk menandakan
bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah efisien, dengan ditandai adanya perubahan
tingkah laku, kemampuan, dan pengetahuan siswa. Hasil belajar meliputi ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar juga dapat dikatakan merupakan serangkaian evaluasi
terhadap proses belajar, dimana dalam mengevaluasi memerlukan suatu alat. Alat yang paling
efektif untuk penilaian hasil belajar adalah menggunakan tes. Karena dengan tes dapat
diketahui tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru. Tes
dapat berupa tes subyektif ataupun tes obyektif (Yusuf et al., 2020).

Menurut Sudjana (1990:22) hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama vyaitu : (1) Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor
fisik dan psikis dan (2) Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama
kualitas pengajaran. Sedangkan menurut Suryabrata (2010:234) pada umumnya hasil belajar
siswa yang rendah bisa diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya: (1) semangat belajar
siswa yang kurang, (2) sarana belajar kurang, (3) penggunaan metode mengajar yang tidak
efektif, (4) guru kurang bersemangat dalam mengajar. Selain faktor di atas hasil belajar juga
dapat dipengaruhi oleh kemandirian siswa selama proses pembelajaran di sekolah maupun di
rumah (Yusuf et al., 2020). Model pembelajaran yang digunakan juga sebagai salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar dan aktivitas belajar siswa (Gunawan et al., 2021).

Oleh karena itu untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa diperlukan
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kualitas pengajaran seperti: guru kreatif yang dapat memotivasi semangat dan aktivitas belajar
siswa, membangkitakan minat dan perhatian, membangun sikap dan kebiasaan belajar yang
kondusif, menggunakan metode pembelajaran yang efektif, serta bersemangat dalam mengajar.
Pengelolaan kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk berfikir,
beraktivitas, dan menemukan serta memecahkan permasalahan secara mandiri maupun
kelompok. Pemberian wewenang dalam pembelajaran berbasis kemandirian merupakan bagian
dari pembelajaran berdiferensiasi (Anggraena, 2022), yaitu pembelajaran yang berpihak pada
kebutuhan siswa. Pembelajaran berbasis kemandirian siswa menganggap bahwa siswalah
sebagai orang yang sudah dewasa (andragogi) dan mampu melaksanakan tugas-tugas
belajarnya, meskipun dengan arahan dan fasilitasi seorang guru. Sesuai dengan paparan di atas
maka penulis melakukan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) untuk
meningkatkan aktivitsas dan hasil belajar fisika pada materi alat optik dengan model Problem
Based Learning (PBL) berbasis pendekatan andragogi.

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Sudah banyak penelitian yang mererapkan model pembelajaran PBL dan pendekatan
yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, sehingga dapat dijadikan
refernsi dan implementasi dalam pembelajaran baik mata pelajaran, topik kajian, maupun
tingkat atau jenjang dalam satuan pendidikan, bahkan dalam perguruan tinggi. Beberapa kajian
hasil penelitian yang relevan antara lain penelitian Putra (2015) berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika pada Siswa
Kelas X SMAN 1 Darussalam Aceh Besar” dengan kesimpulan aktivitas siswa mengalami
peningkatan setiap siklusnya sebesar 78%, 79%, dan 85%, sedangkan ketuntasan hasil belajar
siswa secara klasikal meningkat setiap siklusnya dengan persentase 89%, 90%, 94%, dan
98%”. Penelitian serupa oleh Widodo dan Damayanti (2013) dengan judul “Peningkatan
Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan Metode Problem Based Learning pada Siswa
Kelas VIIA MTs Negeri Donomulyo Kulon Progo” menunjukkan bahwa ada peningkatan
aktivitas siswa dan hasil belajar setelah menerima pembelajaran dengan metode PBL.

Penelitian oleh Astuti (2013) berjudul ”Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Melalui
PBL pada Siswa Kelas X SMA” dengan kesimpulan pembelajaran dengan PBL dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi pencemaran siswa kelas X6 SMA
Negeri 4 Pekalongan. Penelitian oleh Umriyah (2012) berjudul ”Penggunaan Bahan Ajar
dengan Pendekatan Andragogi Sebagai Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar
Siswa SMA RSBI” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan digunakannya bahan
ajar dengan pendekatan andragogi, skor kreativitas dan hasil test kognitif siswa rata-rata
meningkat. Pembelajaran menggunakan PBL juga dapat mengatasi berbagai permasalahan
kompleks dan sulit yang dihadapi oleh siswa sebagaimana dinyatakan oleh Carruthers et al.
(2018), pembelajaran berbasis PBL untuk memecahkan permasalahan yang sulit dapat
menggunakan bantuan media contohnya komputasi.

Temuan oleh (Astutik & Jauhariyah, 2021) dengan hasil meta analisisnya
menyimpulkan bahwa penerapan problem based learning berpengaruh besar dalam
pembelajaran fisika dengan nilai effect size rata-rata sebesar 0,524. Penerapan problem based
learning dalam pembelajaran fisika berpengaruh besar apabila diterapkan pada jenjang
perguruan tinggi, menghasilkan output meningkatkan kemampuan berpikir Kreatif,
menggunakan pokok bahasan cahaya, dan dibantu media pembelajaran secara virtual berupa
video based laboratory. Sedangkan penelitian sejenis menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran fisika berbasis Android dengan pembelajaran PBL dapat meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis siswa (Tania & Jumadi, 2021). Selain itu masih banyak lagi
penelitian sejenis dan relevan lainnya yang menerapkan model pembelajaran PBL dan dapat
meningkatkan hasil belajar serta aktivitas siswa antara lain penelitian ( Yew & Goh, 2016,
Hasanah et al., 2017, Mukdin, 2018, Situmorang & Samosir, 2018, Tai et al., 2019, Raihanati &
Nasbey, 2021, Aprilia et al., 2019, Andriani et al., 2020, Wardaini, 2021, Firmaningsih &
Wasikin, 2021, Jumadi et al., 2021), dan lain-lain.

B. Aktivitas Belajar

Menurut Sriyono (Rosalia, 2005:4) aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa
merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-
kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya,
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa
bekerjasama dengan siswa lain serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Siswa
dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya
kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab
pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya.

Menurut Sardiman (2010:96) aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau
jasmani maupun mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang
optimal. Dalam aktivitas belajar ini peserta didik haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti
proses belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dengan kata
lain dalam beraktivitas peserta didik tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang
dijumpai di sekolah-sekolah yang melakukan pembelajaran secara konvensional. Proses
pembelajaran dikatakan efektif bila peserta didik secara aktif ikut terlibat langsung dalam
pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan), sehingga mereka tidak hanya
menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan oleh guru. Sardiman (2010:95) juga
mengatakan bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas belajar. Tanpa adanya
aktivitas, belajar itu tidak dapat memungkinkan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam
belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran. Antara lain bertanya tentang apa yang belum jelas, mencatat, mendengar,
berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan untuk menunjang prestasi belajar.

Djamarah (2000:67) mengemukakan bahwa belajar sambil melakukan aktivitas lebih
banyak mendatangkan hasil bagi peserta didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik
lebih tahan lama tersimpan didalam benak anak didik. Dengan demikian dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran sangat diperlukan adanya aktivitas siswa agar materi yang diberikan
akan lebih lama tersimpan di dalam benak siswa. Aktivitas belajar merupakan salah satu dari
faktor internal, dan penting pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendidik yang berhasil haruslah dapat membuat bagaimana (siswa)
atau mahasiswanya ikut melakukan kegiatan belajarnya secara aktif dan juga mandiri
(Septiyaningsih, 2017).

Sedangkan menurut Nasution (2000:89), aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat
jasmani ataupun rohani. Dalam proses pembelajaran, kedua aktivitas tersebut harus selalu
terkait. Seorang peserta didik akan berpikir selama ia berbuat, tanpa perbuatan maka peserta
didik tidak berfikir. Oleh karena itu agar peserta didik aktif berfikir maka peserta didik harus
diberi kesempatan untuk berbuat atau beraktivitas. Dalam aktivitas belajar ini peserta didik
haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dengan kata lain dalam beraktivitas peserta
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didik tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang dijumpai di sekolah-sekolah yang
melakukan pembelajaran secara konvensional. Proses pembelajaran dikatakan efektif bila
peserta didik secara aktif ikut terlibat langsung dalam pengorganisasian dan penemuan
informasi (pengetahuan), sehingga mereka tidak hanya menerima secara pasif pengetahuan
yang diberikan oleh guru.

C. Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana (2002:22) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Jadi, hasil belajar merupakan salah satu ukuran
penguasaan siswa mendapatkan pelajaran di sekolah. Untuk mengukur kemampuan
siswa tersebut dilakukan evaluasi. Evaluasi hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
pengumpulan data mengenai kemampuan belajar siswa untuk menentukan apakah kompetensi
dasar dan indikator hasil belajar tercapai seperti apa yang diharapkan.Sedangkan menurut
Dimyati & Mujiono (2008) “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi belajar dan
tindakan belajar. Hasil belajar untuk sebagian adalah karena berkat tindakan guru, pencapaian
pengajaran, pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa”. Kajian lain
menuliskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
menerima pengalaman pembelajaran yang akan menghasilkan perubahan tingkah laku, sebagai
hasil dari belajar yang dianggap penting dan dapat mencerminkan hasil dari belajar tersebut,
baik dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik (Tasya Nabillah & Abadi,
2019).

D. Model Problem Based Learning (PBL)

Pengajaran berdasarkan masalah telah dikenal sejak zaman John Dewey (Moore,
2009). Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dan respon, merupakan
hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberikan masukan kepada
peserta didik berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan
bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis,
serta dicari pemecahannya dengan baik. Ibrahim dan Nur yang dikutip oleh Rusman (2010)
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi
yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya bagaimana belajar.
Depdiknas (2002) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pembelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) atau yang biasa disingkat
PBL dalam (Himah et al., 2015) merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. model pembelajaran ini dilakukan dengan
adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan
masalah oleh siswa yang diharapkan dapat menambah keterampilan siswa dalam pencapaian
materi pembelajaran. Tahap rangsangan ini guru memberikan stimulus berupa pemasalahan
fisika yang berkaitan dengan topik yang sedang atau akan dipelajari, bersamaan dengan
stimulus tersebut dilakukan pendefinisian masalah, dan dilanjutkan dengan tahap belajar
selanjutnya yaitu pembelajaran mandiri dengan fasilitasi guru (Maulidia et al., 2019),
pelaksanaan PBL sesuai dengan sintaksnya yang terdapat 5 fase antara lain: orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasikan siswa, membimbing penyelidikan individu atau kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalis serta mengevaluasi proses
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pemecahan masalah, dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar fisika (Raharjo, 2022).

E. Pendekatan Andragogi

Knowles (Sudjana, 2005: 62) mendefinisikan andragogi sebagai seni dan ilmu dalam
membantu peserta didik (orang dewasa) untuk belajar (the science and arts of helping adults
learn). Berbeda dengan pedagogi karena istilah ini dapat diartikan sebagai seni dan ilmu untuk
mengajar anak-anak (pedagogy is the science and arts of teaching children). Darkenwald dan
Meriam (Sudjana, 2005: 62) memandang bahwa seseorang dikatakan dewasa apabila ia telah
melewati masa pendidikan dasar dan telah memasuki usia kerja, yaitu sejak umur 16 tahun.
Beberapa ciri pendekatan andragogi antara lain: “berpusat kepada mata pelajaran” (Subject
Centered), pelajar bukan pribadi yang tergantung, tapi pribadi yang telah masak secara
psikologis, hubungan pelajar dengan pengajar merupakan hubungan saling membantu yang
timbal balik, pendekatannya “’berpusat kepada masalah” (Problem Centered), dalam hal ini
siswa/peserta didik diikutsertakan dalam mendiagnosis kebutuhan belajarnya, peserta
dilibatkan dalam proses perencanaan belajarnya.

Evaluasi belajar dalam proses belajar secara andragogi menenkankan kepada cara
evaluasi diri sendiri. Implikasi dari asumsi tentang pengalaman proses belajar ditekankan
kepada teknik yang sifatnya menyadap pengalaman, seperti diskusi, metode kasus, simulasi,
latihan praktik, metode proyek, demonstrasi, bimbingan dan seminar/presentasi. Oleh karena
orang dewasa dalam belajar berorientasi pada masalah maka pengalaman belajar yang
dirancang berdasarkan pula kepada masalah atau perhatian yang ada pada benak mereka
(Syamsu, 1994, Lestari, 2021).

F. Alat-alat Optik

Manusia dapat melihat benda-benda di alam melalui mata karena pantulan dari adanya
cahaya. Mata dapat melihat benda-benda dekat maupun benda-benda yang sanga jauh karena
memiliki kemampuan berakomodasi. Akan tetapi, mata manusia memiliki keterbatasan,
misalnya tidak dapat melihat dengan jelas benda-benda renik dan tidak dapat mengamati
dengan jelas benda-benda yang sangat jauh di luar angkasa. Alat optik dibuat untuk
meningkatkan daya penglihatan manusia. Sebagai contoh kacamata untuk membantu
penglihatan mata yang sudah tidak normal seperti mata minus (miopi) dibantu dengan
kacamatan negatif, mata plus (hipermetropi) dibantu dengan kacamata positif, mata silindris
(astigmatisma) dibantu dengan kacamata silinder, mikroskop dibuat untuk melihat benda-benda
kecil, teropong digunakan untuk melihat benda-benda yang jauh, kamera digunakan untuk
menangkap gambar dan mencetak atau menyimpannya, proyektor untuk membantu
memperbesar tayangan presentasi dan visualisasi, dan lup yang digunakan untuk memperbesar
bayangan benda, dan lain-lain (Sukarno, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di SMAN 1 Piyungan dengan alamat Karanggayam, Sitimulyo,
Piyungan, Bantul, Yogyakarta 55792 dan dilaksanakan pada bulan Mei s.d Juni 2022. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X1 MIPA-2 pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang
berjumlah 36 siswa. Jenis penelitian ini adalah Classroom Action Research (Penelitian
Tindakan Kelas), tindakan kelas yang digunakan menggunakan model PBL berbasis
pendekatan andragogi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi untuk data
aktivitas siswa dan tes untuk data hasil belajar siswa. Instrument observasi menggunakan
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teknik ceklist indikator aktivitas belajar dan instrument tes berbentuk tes tertulis pilihan ganda
dan uraian sebagai pretest dan posttest. PTK ini dilakukan sebanyak 3 siklus pembelajaran
dengan melalui 4 tahapan pada setiap siklus yaitu planning, acting, observing, dan reflecting
sebagaimana terlihat pada desain siklus PTK pada gambar 1 (Mulyasa, 2011) :

Penjabaran tahapan setiap siklus sebagai berikut :
1. Perencanaan (Planning)

Q0o

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Membuat Bahan Ajar
Membuat Lembar Kerja Siswa
Membuat kisi-Kisi dan instrument untuk observasi aktivitas belajar

Membuat kisi-kisi dan instrument untuk mengukur hasil belajar

Membuat pedoman pengolahan dan analisis data aktivitas dan hasil belajar siswa untuk

mengetahui tingkat keberhasilan penerapan model pembelajaran

g. Menentukan indikator keberhasilan tindakan dilihat dari proses dan hasil yang dicapai
dari tindakan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila > 85 persen siswa
memperolah nilai > nilai KKM (75).

2. Pelaksanaan Pembelajaran (Acting)
Pelaksanaan penelitian tindakan diawali dengan pretest kemudian pemberian

tindakan dengan menerapkan model PBL melalui sintaks pembelajaran seperti pada Tabel 2:

Tabel 2. Sintaks Model PBL

No. Tahap Tingkah Laku Guru
1 Tahap-1 Guru menjelaskan tujuan pembelaja-ran, menjelaskan
Orientasi siswa pada logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
masalah demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan
masalah yang dipilih.

2 Tahap-2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
Mengorganisasi siswa untuk mengorganisasi-kan tugas belajar yang berhubungan

belajar dengan masalah tersebut.

3 Tahap-3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
Membimbing penyelidikan yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk
individu maupun kelompok mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

4 Tahap-4 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
Mengembangkan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan
menyajikan hasil karya model serta membantu mereka untuk berbagi tugas

dengan temannya.

5 Tahap-5 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan.

Sumber: Trianto (2011)

Selama melaksanakan sintaks di atas guru sebagai fasilitator untuk membentuk
pembelajaran mandiri berbasis pendekatan andragogi.
3. Pengamatan (Observing)
Saat pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan menggunakan instrument
observasi terhadap aktivitas belajar siswa dan pengamatan oleh teman sejawat terhadap tingkah
laku/kegiatan guru.
4. Refleksi Tindakan (Reflecting)
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Hasil observasi yang diperoleh digunakan sebagai refleksi dan evaluasi untuk perbaikan
pada siklus berikutnya.
Berikut bagan alur pelaksanaan PTK seperti dalam Gambar 1.

Y

\4

1.Rencana
I@—P— 1.Rencana
4 Refleksi 2.Tindakan :
4 Refleksi 2.Tindakan 4 Refleksi

L
Siklus | Siklus Il Siklus Ill

(Gamhar 1 Qikhice PTK

2.Tindakan

3.0bservasi

Sumber: diadaptasi dari Mulyasa (2011)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data pretest bahwa kemampuan awal sebelum diberikan treatment dengan
model PBL berbasis pendekatan andragogi menunjukkan hasil rendah dan setelah diberikan
treatment adanya peningkatan hasil belajar siswa dari ketiga siklus yang ditunjukkan pada hasil
posttest. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal juga mengalami peningkatan dari siklus
ke siklus berikutnya. Data ketuntasan hasil belajar dari nilai tes (pretest dan posttest) digunakan
untuk mengukur hasil belajar dari aspek kognitif, dianalisis (Trianto, 2011) menggunakan
persamaan (1) sebagai berikut:

KB = —x100% 1)
t

Keterangan:
KB = ketuntasan belajar
T = jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = jumlah skor total

Sedangkan rumus untuk mengetahui aktivitas belajar siswa (Purwanto, 2006) digunakan
persamaan (2) sebagai berikut:

R
NP = —-x100% (2
Keterangan:
NP = nilai persen yang diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh siswa

SM = skor maksimal tes

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3. Nilai Pretest-Posttest dan Persentase Ketuntasan

No. Uraian Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest
1 Terrendah 34 41 30 70 30 65
2 Tertinggi 93 100 93 100 75 100
3 Rata-rata 68 78 64 81 50 88
4 Persentase 39 78 30 91 13 91

Sumber: Dokumen Pribadi Daftar PTK Nilai Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022

Sedangkan aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dari siklus ke siklus
berikutnya seperti tampak pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Persentase Aktivitas Belajar Siswa

No. Uraian Persentase (%)
1 Siklus | 26
2 Siklus Il 57
3 Siklus Il 96

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil belajar siswa pada nilai rata-rata pretest ke posttest
mengalami kenaikan pada setiap siklusnya yaitu siklus I naik sebesar 10, siklus Il naik sebesar
17, dan siklus 111 naik sebesar 38. Sedangkan untuk ketuntasan hasil belajar secara klasikal
ditunjukkan pada persentase yaitu pada siklus | naik sebesar 39%, siklus Il naik sebesar 61%,
dan siklus Il naik sebesar 78%. Adapun pada Tabel 4 menunjukkan bahwa aktivitas belajar
siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 11 sebesar 30%, siklus Il ke siklus I11 naik
39%, dan dari siklus I ke siklus 111 naik 70%.

Berdasarkan analisis persentase di atas tampak bahwa model PBL berbasis pendekatan
andragogi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA-2 SMAN 1
Piyungan pada materi alat optik semester genap tahun pelajaran  2021/2022. Untuk
menunjukkan keefektifan tindakan atau taraf peningkatan pemahaman konsep siswa dapat
dilihat dari hasil pretest dan posttest pada masing-masing siklus dengan menggunakan uji
normalitas gain atau nilai gain yang dinormalisasi (N-gain). Gain adalah selisih antara nilai
posttest dan pretest. Gain yang dinormalisasi (N-gain) (Richard R. Hake (Dept. of Physics),
1999) dapat dihitung dengan persamaan (3), sebagai berikut :

— Xposttest—Xpretest (3)
Xmax—Xpretest
Keterangan:
g = gain ternormalisasi (N-gain)
Xposttest = nilai posttest
Xpretest = nilai pretest
Xmax = nilai tertinggi

Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: (1) jika g > 0,7 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi; (2) jika 0,7 > g
> 0,3 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori sedang, dan (3) jika g < 0,3 maka N-gain
yang dihasilkan termasuk kategori rendah. Sesuai dengan hasil uji normalitas gain dengan
persamaan (1), diperoleh data sebagai berikut:



Semiono Raharjo
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar dengan Problem Based Learning Berbasis Pendekatan Andragogi

Tabel 5. Nilai Rata-rata Gain Ternormalisasi (N-gain)

No. Uraian g Kriteria
1 Siklus | 0,4 sedang
2 Siklus Il 0,4 sedang
3 Siklus Il 0,8 tinggi

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa indeks gain ternormalisasi rata-rata (g) pada siklus
I dan Il dengan kriteria sedang dan pada siklus 111 menunjukkan kriteria tinggi. Hal ini
dikarenakan pada siklus | dan 11 kenaikan hasil belajar siswa masih tergolong sedang dan pada
siklus 111 termasuk Kkategori tinggi. Data tersebut juga sejalan dengan aktivitas belajar siswa
pada siklus I dan Il masih sedang, dan pada siklus Il aktivitas belajar sudah sangat tinggi.

Berdasarkan hasil observasi dari perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
didiagnosis bahwa pada siklus | para siswa mengeluhkan adanya pelaksanaan pembelajaran
yang terkesan tergesa-gesa untuk menemukan dan memecahkan permasalahan berkaitan
dengan alat optik mata dan kacamata, sebagian besar siswa juga belum melakukan andil untuk
menerapkan pembelajaran secara mandiri sebagaimana orang dewasa sesuai dengan
pendekatan andragogi, banyak siswa yang hanya menunggu hasil dari siswa atau kelompok
yang lain, oleh karena itu pada siklus | ini aktivitas belajar belum tuntas secara klasikal
(57%<75%), untuk hasil belajar juga belum memenuhi ketuntasan secara klasikal (78%<85%),
di sinilah peran guru (peneliti) sebagai fasilitator sekaligus instruktur memberikan tindakan
perbaikan atau penyembuhan terhadap kekurangan dan kelemahan selama proses pembelajaran
antara lain guru bersama-sama siswa merefleksikan terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan, guru mengarahkan serta melatih sikap kritis dan mandiri siswa dalam menyikapi
masalah atau problem yang dihadapinya serta memecahkannya dengan tidak putus asa. Untuk
melatih sikap kritis dan penalaran tinggi siswa pada penerapan model PBL juga memerlukan
kesabaran dari seorang guru, waktu dan proses yang dialami siswa untuk menemukan
pengalaman belajarnya agar dapat terserap dengan baik memang membutuhkan tahapan
panjang Yyang harus direncanakan, diarahkan, diberikan kepercayaan, motivasi, dan
penghargaan hingga siswa merasa puas terhadap apa yang mereka pecahkan dan temukan baik
secara individu maupun kelompok.

Atas dasar obeservasi dan refleksi pada siklus | itulah selanjutnya peneliti bersama
dengan siswa melakukan tindakan perbaikan pada pertemuan berikunya yaitu pada siklus II.
Tindakan perbaikan pada siklus Il peneliti berusaha menerapakan sintaks pembelajaran sesuai
RPP yang telah direncanakan dengan memperbaiki kekurangan pada siklus I. Setelah peneliti
memberikan suatu permasalahan berkaitan dengan alat optik lup dan mikroskop kemudian
siswa secara berkelompok untuk berdiskusi memecahkan permasalahan yang diberikan dan
yang dia temukan dengan menggali informasi dan bahan ajar, serta menformulasikan
persamaan-persamaan berkaitan besaran pada lup dan mikroskop, mereka mencoba
menafsirkan sebuah permasalahan sendiri dan memecahkan sendiri dalam kelompok kecil serta
mempresentasikan hasil yang telah mereka pecahkan, kemudian guru membantu mengevaluasi
dan merefleksi bersama-sama siswa yang lain sehingga pada siklus Il telah terbentuk
pembelajaran sesuai dengan model yang diharapkan. Walapun pada siklus Il aktivitas belajar
belum dinyatakan tuntas secara klasikal (57%<75%), namun hasil belajar sudah tuntas secara
klasikal (91%>85%).

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1l penerapan model PBL sudah mulai
terkondisikan dengan meningkatnya persentase aktivitas belajar siswa dalam menggali
informasi, menanya, mencoba, merekayasa, dan mengkomunikasikan hasil namun selisih
pretest dan posttest masih dalam kriteria sedang, sehingga diperbaiki pada siklus berikutnya
yaitu siklus Il dengan memperjelas problem dan cara pemecahan masalah yang ditentukan.
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Dengan telah terbentuknya situasi belajar menggunakan model PBL pada siklus Il maka pada
siklus 111 peneliti menekankan pada pendekatan andragogi bahwa siswalah yang yang sangat
menentukan terhadap keberhasilan belajarnya melalui diskusi kelompok, latihan mandiri,
permainan peran dan keberanian mencoba serta memecahkan permasalahan yang mereka buat
sendiri hingga mengkomunikasikan hasilnya di depan siswa yang lain. Pada siklus Il inilah
aktivitas belajar siswa sangat tinggi dan tuntas secara klasikal (96%>75%) begitu juga untuk
hasil belajar telah tuntas secara klasikal (91%>85%). Analisis persentase ini belum bisa
menunjukkan apakah ada signifikansi antara nilai pretest dan posttest, oleh karena itu untuk
menunjukkan tingkat signifikansi tindakan yang diberikan, diperlukan analisis statistik dengan
uji-t berpasangan (paired samples t-test) menggunakan program SPSS. Setelah dilakukan uji-t
berpasangan untuk setiap siklus diperoleh data statistik seperti Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7 di
bawah ini:
Tabel 5. Hasil Uji-T Berpasangan Siklus |

Paired Samples Test
Paired Differences

Mean T Df Sig. (2-tailed)
Lower Upper
Pair pretestl o o906 5873 1225 -12235 -7.156 -7.917 36 .000
1 postestl
Tabel 6. Hasil Uji-T Berpasangan Siklus Il
Paired Samples Test
Paired Differences
T df Sig. (2-tailed)
Mean
Lower Upper
Pair pretestll  ,- 130 14236 2968 -23.287 -10974 5771 36 .000
1 postestll
Tabel 7. Hasil Uji-T Berpasangan Siklus 11
Paired Samples Test
Paired Differences
T df Sig. (2-tailed)
Mean
Lower Upper
Pair Pretestlll
-38.261 13.582 2.832 -44.134 -32.388 -13.510 22 .000
1 postestlil
Hipotesis dari uji-t berpasangan ini dituliskan :
Ho: pl — po = 0
H1: ul — po =0 2

Ho berarti bahwa selisinh sebenarnya dari kedua rata-rata sama dengan nol sedangkan H1
berarti bahwa selisih sebenarnya dari kedua rata-rata tidak sama dengan nol. Jika dilihat nilai
P-value (o) pada kolom Sig. (2-tailed) dari uji-t berpasangan pada Siklus I, Il, dan Ill pada
Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 3 di atas adalah 0.000, yaitu lebih kecil dari 0.05, dengan demikian,
kesimpulan statistik yang dapat diambil adalah tolak Ho, yang berarti bahwa selisih nilai pretest
dan posttest tidak sama dengan nol sehingga kesimpulannya adalah model PBL berbasis
pendekatan andragogi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan tingkat kepercayaan
95%.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut: 1). Model
PBL berbasis pendekatan andragogi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI
MIPA-2 SMAN 1 Piyungan Bantul pada materi alat optik semester genap tahun pelajaran
2021/2022. 2). Model PBL berbasis pendekatan andragogi dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X1 MIPA-2 SMAN 1 Piyungan Bantul pada materi alat optik semester genap tahun
pelajaran 2021/2022. 3). Peningkatan aktivitas belajar siswa kelas X MIPA-2 SMAN 1
Piyungan Bantul dalam pembelajaran dengan model PBL berbasis pendekatan andragogi pada
materi alat optik semester genap tahun pelajaran 2021/2022 dari siklus | ke siklus 11 sebesar
30%, siklus Il ke siklus Il sebesar 39%, dan dari siklus I ke siklus Ill sebesar 70%. 4).
Peningkatan hasil belajar secara klasikal siswa kelas X MIPA-2 SMAN 1 Piyungan Bantul
dalam pembelajaran dengan model PBL berbasis pendekatan andragogi pada materi alat optik
semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yaitu pada siklus | naik sebesar 39%, siklus Il naik
sebesar 61%, dan siklus Ill naik sebesar 78%. 5). Indeks gain ternormalisasi rata-rata (g)
diperoleh: pada siklus I dan Il sebesar 0,4 dengan kriteria sedang dan pada siklus Il sebesar 0,8
dengan Kriteria tinggi.
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